BAB V

SIMPULAN, SARAN, DAN KETERBATASAN PENELITAIAN

A. Simpulan
Penelitian ini menggunakan data laporan tahunan perusahaan
manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) dan Bursa
Malaysia (BM) periode pengamatan tahun 2015-2017. Variabel dependen
yang digunakan ialah Enterprise Risk Management dan variabel independen
ialah komisaris independen, jumlah anggota dewan komisaris, reputasi
auditor, ukuran perusahaan, dan struktur kepemilikan publik. Analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda dengan
menggunakan Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 15.0.
Berdasarkan hasil uji hipotesis dan pembahasan, maka diambil
kesimpulan sebagai berikut:
1. Komisaris independen berpengaruh negatif terhadap Enterprise Risk
Management di perusahaan manufaktur di Indonesia.
2. Komisaris independen berpengaruh positif terhadap Enterprise Risk
Management di perusahaan manufaktur di Malaysia.
3. Jumlah anggota dewan komisaris berpengaruh positif terhadap
Enterprise Risk Management di Indonesia.
4. Jumlah anggota dewan komisaris berpengaruh positif terhadap

Enterprise Risk Management di Malaysia.



5. Reputasi auditor berpengaruh negatif terhadap Enterprise Risk
Management di Indonesia.

6. Reputasi auditor berpengaruh positif terhadap Enterprise Risk
Management di Malaysia.

7. Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap Enterprise Risk
Management di Indonesia.

8. Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap Enterprise Risk
Management di Malaysia.

9. Struktur kepemilikan publik berpengaruh positif terhadap
Enterprise Risk Management di Indonesia.

10. Struktur  kepemilikan publik berpengaruh negatif terhadap

Enterprise Risk Management di Malaysia.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat beberapa saran untuk perbaikan
penelitian kedepannya antara lain:

1. Penelitian selanjutnya mungkin dapat menggunakan sampel yang tidak
hanya pada perusahaan manufaktur tetapi bisa menambahkan dengan
perusahaan non manufaktur.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel independen
lain yang diduga mampu menjelaskan faktor-faktor apa saja yang dapat
mempengaruhi  Enterprise Risk Management, seperti komite

menejemen risiko, konsentrasi kepemilikan, dll.



3. Periode penelitian lebih diperbaharui, supaya penelitian selalu ter-
update
4. Penelitian selanjutnya diharapkan agar bisa membandingkan sampel

yang akan dijadikan penelitian dengan negara yang berbeda.

C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki keterbatasan yang mungkin dapat
melemahkan hasil penelitian, antara lain:

1. Penelitian ini hanya menggunakan sampel perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan Bursa Malaysia tahun
2015-2017.

2. Dalam penelitian ini hanya menggunakan variabel independen
berupa komisaris independen, jumlah anggota dewan komisaris,
reputasi auditor, ukuran perusahaan, dan struktur kepemilikan
publik.

3. Menurut hasil perhitungan yang dihasilkan koefisien determinasi
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel

dependen sangat terbatas sekali.






